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ABSTRAK 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin meningkat, salah 
satunya perkembangan teknologi komputer. Dalam hal ini sistem informasi yang 
menggunakan sarana komputer digunakan untuk membantu mengolah informasi yang 
cepat dan akurat.  
Pendataan obat pada Apotek Nurfallah di Cibalanarik Kabupaten Tasikmalaya 
membutuhkan suatu program agar proses yang dilakukannya lebih efektif dan efisien 
dalam hal penyusunan laporannya. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan akan 
sistem informasi itu, penulis melakukan analisis dan merancang sistem informasi dalam 
pengolahan data obat yaitu dengan mengumpulkan keterangan, data-data dan 
mempelajari teori pendukung yang berkaitan dengan data obat. 
Seiring dengan hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut, maka penulis 
mengusulkan rancangan sistem informasi dan laporan sesuai dengan yang diharapkan. 
Kata kunci : Data obat, Apotek Nurfallah, Cibalanarik Kabupaten Tasikmalaya 
 
I. PENDAHULUAN 
Dengan semakin berkembangnya 
teknologi terutama teknologi informasi, 
semakin tidak terbendung, terutama 
dalam bidang Teknologi Informasi. 
Dengan adanya perkembangan Teknologi 
Informasi saat ini, individu maupun 
organisasi dapat bekerja secara lebih 
efektif dan efesien. Karena itulah banyak 
perusahaan ataupun instansi  
pemerintahan mulai beralih dari sistem 
manual ke sistem komputerisasi dalam 
pengerjaan setiap kegiatan. 
 Sistem informasi seringkali 
digunakan untuk pengolahan data 
absensi di suatu perusahaan, lembaga 
ataupun istansi tertentu. Tetepi masih 
banyak ditemukan proses manual 
terutama dalam pengolahan data absensi 
karyawan khususnya di Koperasi Berkat 
Twin Mandiri yang masih bekerja secara 
manual sehingga dapat memperlambat 
pekerjaan. Misalnya dalam pencarian 
data karyawan. Melihat permasalahan 
tersebut penulis tertarik membahas 
mengenai “Sistem Informasi Pengolahan 
Data Absensi Karyawan Koperasi Berkat 
Twin Mandiri”.
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II. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Sistem Informasi  
“Sistem informasi adalah suatu 
kerangka kerja dengan mana sumber 
daya (manusia dan komputer) 
dikoordinasikan untuk mengubah 
masukan data menjadi keluaran 
informasi guna mencapai sasaran 
perusahaan”. 
Menurut Gelinas, Oram, dan 
Wiggins (1990) sistem informasi adalah 
suatu sistem buatan manusia yang secara 
umum terdiri atas sekumpulan 
komponen berbasis komputer dan 
manual yang dibuat untuk menghimpun, 
menyimpan, dan mengelola data serta 
menyediakan informasi keluar-an kepada 
para pemakai. 
 
2. Pengertian Sistem Informasi 
Manajemen 
  “Sistem informasi manajemen 
sebagai sebuah sistem berbasis 
komputer yang membuat informasi-
informasi tersedia bagi user dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang sama.” 
(MC.Leod, 1994). 
“Sistem informasi manajemen 
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 
subsistem yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama dan 
membentuk kesatuan, saling berinteraksi 
dan berkerja sama antara bagian satu 
dengan bagian lain dengan cara-cara 
tertentu untuk melakukan fungsi 
pengolahan data, menerima masukan 
(Input), berupa data-data, kemudian 
mengolahnya (Processing), dan 
menghasilkan keluaran (Output) berupa 
informasi sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang berguna dan mempunyai 
nilai nyata yang dapat dirasakan 
akibatnya baik pada saat itu maupun di 
masa mendatang, mendukung kegiatan 
operasional, manajerial, dan strategis 
organisasi, dengan memanfaatkan 
berbagai sumber daya yang ada dan 
tersedia bagi fungsi tersebut guna 
mencapai tujuan.” (Sutanta, 2003). 
 
3. Pengertian Koperasi 
 Koperasi adalah lembaga 
keuangan bukan bank yang berbentuk 
koperasi dengan kegiatan usaha 
menerima simpanan dan memberikan 
pinjaman uang kepada para anggotanya 
dengan bunga yang serendah-
rendahnya. 
Koperasi simpan pinjam atau 
biasa disebut koperasi kredit merupakan 
suatu bentuk koperasi yang berdiri 
sendiri dimana anggota-anggotanya 
adalah orang-orang atau badan-badan 
yang tergabung dalam koperasi 
tersebut. Mereka yang tidak terdaftar 
sebagai anggota tidak bisa menyimpan 
atau meminjam uang dari koperasi 
simpan pinjam. 
 
4. Pengertian Absensi 
Absensi adalah salah satu proses 
transaksi yang penting sekali dan saling 
berkaitan sehingga sangat penting pada 
suatu perusahaan. Proses ini dikatakan 
penting karena mempengaruhi besarnya 
gaji atau upah, tunjangan atau 
kesejahteraan karyawan yang telah 
ditetepkan oleh perusahaan, oleh karena 
itu didalam pengolahan data absensi 
diupayakan untuk seminimal mungkin 
tidak terjadinya kesalahan. Menurut 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (Drs. 
Yandianto), absensi adalah proses 
pencatatannama nama untuk 
mengetahui hadir tidaknya seseorang.
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III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flow Map Sistem Informasi Pengolahan Data Absensi Di Koperasi Berkat Twin Mandiri 
 
 
3.2 Flow Map Sistem Informasi Pengolahan Data Absensi Di Koperasi Berkat Twin Mandiri  
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IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Kebutuhan Sistem yang akan 
dirancang 
Perancangan implementasi sistem 
informasi dalam pengolahan data absensi 
karyawan ini berdasarkan analisis yang 
dilakukan penulis terhadap data yang ada 
di Koperasi Berkat Twin Mandiri Kotabaru 
Kota Tasikmalayayang terkait dengan 
permasalahan yang diajukan. Diharapkan 
dengan adanya perancangan ini, dapat 
menciptakan sebuah sistem informasi 
yang bermanfaat dan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada selama ini terkait 
dengan pengolahan data absensi data 
cuti karyawan. 
Adapun rancangan sistem 
informasi yang diajukan penulis akan 
digambarkan dengan menggunakan 
beberapaalat bantu deskripsi seperti 
diagram aliran data (Data Flow Diagram) 
yang meliputi diagram konteks dan 
diagram rinci. Kamus data merupakan 
penjelasan arus data atau aliran data 
yang ada. Sedangkan mengenai struktur 
data (Data Structure) digambarkan 
dengan rancangan  file dan diagram  
hubungan Entity (Entity Relationship 
Diagram). 
 Rancangan program yang akan 
dibuat oleh penulis antara lain :  
1. Pencatatan data absensi karyawan 
dan data cuti 
Pencatatan data diatas adalah proses 
pengimputan data absensi karyawan 
dan data cuti yang biasanya dilakukan 
secara manual dan nantinya akan 
dilakukan dengan metode 
terkomputerisasi. Dan diharapkan 
meminimalisir kesalahan dan dapat 
mempermudah proses pencarian. 
2. Pencetakan laporan-laporan 
Pencetakan laporan dari hasil 
pengimputan atau pencatatan data 
absensi karyawan dan data cuti yang 
diusulkan dengan sistem 
terkomputerisasi dan diharpakan 
dapat lebih cepat. 
Rancangan Sistem yang diusulkan 
akan dijelaskan dengan menggunakan 
diagram aliran data, meliputi diagram 
konteks dan diagram rinci. Kamus data 
merupakan penjelasan dari Data Flow 
Diagram (DFD) mengenai aliran data 
rancangan penanganan pengolahan obat 
yang diusulkan merupakan pembaharuan 
dari sistem yang masih dikelola secara 
manual menjadi terkomputerisasi. 
Sedangkan mengenai struktur data 
digambarkan dengan memakai 
rancangan file dan diagram Entity 
Relationship (ERD). Dan diharapkan 
analisis dan penelitian yang telah 
dilakukan juga dapat menghasilkan suatu 
rancangan sistem yang dapat mengatasi 
kekurangan dan kelemahan yang ada 
sehingga menjadi lebih baik. 
 
 
4.2 Tahap-tahap Perancangan 
Dalam perancangan sistem ini, 
penulis menggunakan pendekatan secara 
top down. Memulai perancangan dari 
bentuk yang paling global, yaitu diagram 
konteks, kemudian diagram konteks ini 
dikembangkan menjadi lebih detail. 
Langkah-langkah yang lebih rinci dari 
strategi perancangan yang akan 
digunakan penulis sebagai berikut : 
1. Pertama dengan membuat diagram 
konteks, yaitu model yang 
menggambarkan hubungan sistem 
yang ada dengan lingkungan. Untuk 
menggambarkan diagram konteks, 
deskripsi data apa saja yang 
dibutuhkan oleh sistem. 
2. Diagram konteks tersebut kemudian 
dikembangkan menjadi lebih detail 
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yaitu DFD level 0. Untuk 
mengembangkan diagram konteks 
menjadi DFD level 0 terlebih dahulu 
penulis akan menganalisis sistem 
untuk mendefinisikan proses apa saja 
yang terdapat dalam sistem. 
3. Bila terjadi proses di dalam DFD level 
0 kurang detail, maka penulis 
menurunkan lagi proses tersebut 
untuk mendapatkan DFD level 1 dari 
proses tersebut. 
4. Diagram konteks dapat dilihat data 
apa saja yang mengalir ke dalam 
sistem. Bentuk detail dari informasi 
tersebut dicatat sebagai data 
dictionary.  
5. Untuk setiap proses paling detail dari 
DFD yang telah dibuat, deskripsikan 
proses tersebut secara lebih jelas 
dengan menggunakan spesifikasi 
proses. 
6. Pembuatan ERD dan definisi atribut 
yang merupakan rancangan basis data 
dari sistem. 
7. Dideskripsikan sistem prosedur atau 
flowmap yang akan menjadi acuan 
untuk menjalankan sistem informasi 
yang dibuat. 
 
4.3 Rancangan Data Flow Diagram   
(DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) 
merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk menggambarkan sistem secara 
lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah 
ada maupun sistem yang masih dalam 
rancangan. Data Flow Diagram (DFD) ini 
menjelaskan mengenai aliran data, 
informasi proses, basis data dan sumber 
tujuan data yang dilakukan oleh sistem.  
Tingkatan atau level Data Flow 
Diagram (DFD) dimulai dari diagram 
Konteks, yaitu menjelaskan dan 
menggambarkan mengenai sistem secara 
umum yang terdiri dari beberapa 
eksternal entity (elemen-elemen di luar 
sistem) yang memberikan input ke dalam 
sistem. Diagram Konteks tersebut akan 
diuraikan lagi ke dalam beberapa level 
diagram yang ada dalam sistem sehingga 
menghasilkan uraian sistem yang lebih 
terinci.  
 
1. Diagram Konteks 
 
Gambar 4.2 
Diagram Konteks Sistem Informasi Pengolahan Data Absensi 
 
Gambaran detail dari diagram konteks sistem informasi pengolahan data absesni 
Karyawan di Koperasi Barkat Twin Mandiri seperti pada gambar Data Flow Diagram Level 
0. 
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2. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 dari Diagram Konteks 
 
 
Gambara 4.3 
DFD Level 1 Sistem Informasi Pengolahan Data Absensi 
 
Keterangan Proses : 
1. Proses pengolahan data referensi, merupakan dan penunjang bagi data yang sudah ada 
dalam suatu proses yang diperlukan oleh menu yang ada pada program yang dibuat. 
 
4.3 Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Gambar 4.13 
ERD Pengolahan Data Absensi dan Cuti Karyawan 
Kamus Data : 
Karyawan NPK + Nama + Tempat_lahir + Tanggal_lahir + Satatus + Tingat_didik  + 
Mulai_bekerja + Alamat + Agama + Jenis_kelamin + No_telpon. 
Cuti  NPK + Nama + Tanggal_mulai +  Tanggal_selesai + Jenis_cuti. 
Absen  #NPK + Kode_absen + Nama + Tanggal + Jam_masuk + Jam_keluar + Keterangan. 
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V. IMPLEMENTASI PROGRAM 
5.1 Implementasi 
  Program yang dirancang oleh 
penyusun merupakan program aplikasi 
mengenai Sistem Informasi Pengolahan 
Data Absensi Koperasi Berkat Twin 
Mandiri, sebelum tahapan implementasi 
program, penyusun mengajukan 
beberapa tahapan yang harus 
dipersiapkan agar program ini dapat 
berfungsi dengan optimal dan 
sebagaimana mestinya. Adapun tahapan 
yang dilakukan adalah : 
Perangkat Keras dan Lunak 
Dalam mengimplementasikan 
program yang penulis buat, 
menggunakan beberapa perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak 
(software) yaitu : 
1. Perangkat keras (hardware) yang 
digunakan : 
a. Processor AMD C-50 (1,00 Ghz) 
b. Memory 2,00 GB 
c. Hardisk 500 GB 
d. Printer EPSON L310  
2. Perangkat lunak (software) yang 
digunakan : 
a. Borland Delphi 7.0 
b. MSQL 
c. Microsoft Word 2010 
5.2 Implementasi Program 
1. Form Login 
Gambar 5.1 Form Login   
2.  Form Menu Utama 
 
 
Gambar 5.2 Form Menu Utama 
 
3 Form Data Obat 
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Gambar 5.3 Form Data Obat 
 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
6.1 Kesimpulan 
 Setelah melakukan analisis 
terhadap sistem yang sedang berjalan, 
menentukan beberapa hal yang perlu 
diperbaharui dan ditingkatkan, sehingga 
dengan rancangan sistem yang baru ini 
diharapkan dapat dapat membantu 
dalam meningkatkan informasi yang 
terkait dengan pengolahan data absensi, 
serta dapat menghasilkan informasi yang 
lebih akurat. 
 Adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil analisis dan 
perancangan Sistem Informasi 
Pengolahan Data Absensi Koperasi Berkat 
Twin Mandiri, diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Dengan sistem komputerisasi proses 
input output absensindapat 
meningkatkan aktivitas pekerjaan. 
2. Dengan proses pembuatan laporan-
laporan yang terkomputerisasi 
dengan sistem database, akan 
memudahkan mendapatkan 
informasi yang terkait dengan data 
absensi secara cepat tanpa 
mengurangi tingkat ketelitian data 
yang terkait. 
3. Dengan penerapan sistem database 
dalam pengolahan data absensi akan 
lebih meningkatkan keamanan dalam 
hal pengolahan data maupun 
penyimpanan data. 
 
6.2 Saran 
 Adapun saran yang ingin 
dikemukakan yang terkait dengan 
pengimplementasian program atau 
sistem yang dirancang ini adalah : 
1. Untuk menerapkan sistem informasi 
yang baru, diperlukan ketelitian 
kepada yang terkait dalam 
penggunaan sistem. 
2. Dapat melakukan peninjauan 
terhadap sistem, sehingga bila suatu 
sata dirasa perluu dilakukan 
pengembangan sistem maka dapat 
dilakukan dengan secepatnya. 
3. Diperlukan pengembangan terhadap 
sistem aplikasi ini karena masih dapat 
kekuranagn dan kelemahan. 
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